RINGKASAN

Secara tektonik, Kabupaten Kerinci dan Kota Sungai Penuh dilewati jalur
aktif Sesar Sumatra dan memiliki kondisi geologi yang dominan tersusun
endapan alluvial yang menyebabkan daerah tersebut rawan terjadi gempabumi.
Salah satu upaya mitigasi bencana gempabumi dengan menggunakan metode
mikrotremor berdasarkan analisis HVSR (Horizontal to Vertical Spectral Ratio).
Tujuan penelitian ini untuk memetakan zona bahaya gempabumi pada wilayah
Kabupaten Kerinci dan Kota Sungai Penuh berdasarkan skala intensitas
gempabumi. Penelitian ini menggunakan data mikrotremor hasil pengukuran
lapangan yang terdiri dari 195 titik yang tersebar di Kabupaten Kerinci dan Kota
Sungai Penuh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa intensitas gempabumi pada
wilayah Kabupaten Kerinci dan Kota Sungai Penuh dibagi menjadi tiga kelompok
yaitu daerah dengan intensitas VII MMI memiliki nilai PGA 0,15 g-0,24 g, daerah
dengan intensitas VIII MMI memiliki nilai PGA 0,24 g-0,42 g, dan daerah dengan
intensitas IX MMI memiliki nilai PGA 0,42 g-0,52 g. Skala VII MMI termasuk zona
bahaya gempabumi menengah yang menempati bagian Tenggara Kecamatan
Batang Merangin, sedangkan skala intensitas = VIII MMI termasuk zona bahaya
tinggi yang sangat rentan terhadap gempabumi yang mendominasi wilayah
Kabupaten Kerinci dan Kota Sungai Penuh. Jenis tanah yang ditemukan pada
daerah penelitian didominasi oleh kelas tanah C yang tersusun oleh tanah padat
dan batuan lunak pada area perbukitan dan kelas tanah D yang tersusun oleh
tanah sedang berupa endapan alluvial yang menempati kawasan Lembah Kerinci
sehingga berpotensi tinggi mengalami kerentanan saat terjadi gempabumi.
Kondisi ini menyebabkan daerah penelitian terutama pada kawasan Lembah
Kerinci akan memiliki resiko tinggi mengalami kerusakan apabila terjadi

gempabumi.



